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Abstract: Physical activity is an environmental factor where the activity is an activity that can 

expend energy, the lack of physical activity and inactive behavior causes children to experience 

obesity, from eight studies six of them show a positive relationship between physical activity and 

obesity (Surudarma, 2017). Due to low physical activity, it causes an increase in the factor of 

increasing body mass index (BMI). This study aims to determine the relationship between physical 

activity and body mass index of school age children 7-12 at SDN Gorogol 2, Jombang Regency. 

This type of research is a quantitative research with a cross sectional approach. The population in 

this study were school age children 7-12 years at SDN Grogol 2 Jombang. Data was collected using 

weight scales, microtoie, and the PAQ-C questionnaire. Sampling was done by using the sample 

probability method in which a population of 130 students was obtained with a sample of 99 samples. 

The data analysis technique used Fisher's technique. The results showed that of the 99 students the 

majority had fairly light physical activity as many as 64 people (64.6%). Based on the results of the 

Fisher Excat Test conducted using the crosstab method, a significant value of 0.010 was obtained 

(p-value <0.05). This shows that there is a relevant relationship between Body Mass Index (BMI) 

and physical activity in grade 1-6 students. 

Keywords: obesity, body mass index, physical activity, BMI 

Abstrak: Aktifitas fisik merupakan faktor lingkungan dimana aktifitas tersebut merupakan Aktifitas 

yang dapat mengeluarkan energi, minimnya aktifitas fisik dan perilaku menetap menyebabkan anak 

mengalamai obesitas, dari delapan penelitian enam diantaranya menunjukan adanya hubungan 

positif antara kegiatan fisik dan obesitas (Surudarma, 2017). Akibat aktfitas fsisk yang tergolong 

rendah menyebabkan meningkatnya factor peningkatan indeks massa tubuh (IMT).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan indeks massa tubuh anak usia sekolah 

7-12 di SDN Gorogol 2 Kabupaten Jombang. Jenis penelitian ini merupakan penelitain kuantitatif 

dengan jenis  pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah 7-

12 tahun di SDN Grogol 2 Jombang. Pengumpulan data dilakukan dengan mengguakan timbagan 

injak, microtoice, dan kuesioner PAQ-C. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode probality 

sampel dimana dalam populasi siswa 130 di dapatkan sampel sebesar 99 sampel. Teknik analisa 

data menggunakan teknik Fisher. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 99 siswa mayoritas 

mempunyai kegiatan aktifitas fisik yang cukup ringan sebanyak 64 orang (64.6%). Berdasarkan 

hasil uji Fisher Excat Test yang dilakukan dengan metode crosstab didapatkan nilai signifikan 

sebesar 0,010 (p-value<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa adanya keterikatan yang relavan antara 

Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan aktifitas fisik pada murid kelas 1—6. 

Kata kunci: obesitas, indeks massa tubuh, aktifitas fisik, IMT  
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PENDAHULUAN 

Faktor Aktifitas fisik merupakan faktor 

lingkungan dimana Aktifitas tersebut merupakan 

Aktifitas yang dapat  mengeluarkan energi, 

minimnya Aktifitas fisik dan perilaku menetap 

menyebabkan anak mengalamai obesitas, dari 

delapan penelitian enam dantaranya menunjukan 

adanya hubungan positif antara kegiatan fisik dan 

obesitas (Surudarma, 2017). Menurut Kemenkes 

RI Peraturan Menteri Kesehatan No. 75 Tahun 

2013 total kalori yang dibutuhkan anak usia 7—

12 tahun ada direntang 1850—2100 dengan 

Aktifitas fisik sedang seperti berjalan, 

berolahraga, menyapu yang biasanya dilakukan 

disekolah. Namun Akibat terjadinya Pandemi 

Covid-19 serta ditutupnya ruang-ruang publik 

seperti sekolah menyebabkan anak tidak 

bersekolah sehingga dengan kebutuhan kalori 

dengan Aktifitas sedang berganti menjadi 

Aktifitas ringan, yang menyebabkan output dan 

input kalori tidak seimbang. Akibat aktfitas fsisk 

yang tergolong rendah menyebabkan 

meningkatnya factor peningkatan indeks massa 

tubuh (IMT).  

Indeks Massa Tubuh  (IMT) merupakan 

perbandingan tinggi badan dalam meter (m) dan 

berat badan dalam kilogram (kg). IMT untuk usia 

2—20 tahun diklasifikasikan dalam  4 kategori 

presentil: underweight, normal, overweight, dan 

obesitas (CDC, 2018). Pada umumnya angka 

kejadian pada anak dibawah 5 banyak  mengalami 

overweight dan  obesitas mencapai sejumlah 41 

juta anak. Sedangkan lebih dari 340 juta anak-

anak usia 5—19 tahun dimana usia tersebut 

merupakan usia anak sekolah yang banyak 

mengalami obesitas bahkan overweight (WHO, 

2018). Dengan demikian kejadian obesitas tidak 

hanya terjadi pada kalangan jenis kelamin tertenu, 

usia tertentu, bahkan tidak terkecuali dialami di 

masa anak-anak. 

Menurut Indikator RPJMN 2015—2019, 18,8% 

anak saat usia 5—12 tahun menderita berlebihnya 

beban badan dan anak dengan obesitas mencapai 

10,8%(Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). Namun di Jawa Timur sendiri 

menurut data Riskesdas tahun 2018 anak dengan 

usia 5—12 yang mengalami obesitas sebesar 

11,8% ini berarti, Anak dengan obesitas di Jawa 

Timur presentasenya lebih tinggi dari rata-rata 

presentase nasional yang hanya 8,0% (Kementrian 

Kesehatan RI, 2018).Perevalensi anak dengan 

obesitas pada daerah Provinsi Jawa Timur di tahun 

2018   saja anak usia 0 - 23 bulan penderita 

obesitasnya mencapai 10,6%, pada anak dengan 

usia 5—12 tahun sebesar 11,8%, dan pada anak  

usia 13-15 tahun tumbuh menjadi 6,02%. Di 

kabupaten Jombang persentase obesitas anak pada 

usia 0–23 bulan yaitu 9,02%, pada usia 5—12 

tahun sebesar 14,48%, sedangkan pada kelompok 

usia13 – 15 tahun presentasenya obesitas pada 

anak sebesar 7,44% (Tim Riskesdas, 2019). 

Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh Ananda Nabilla Setyani tahun 

2020. Dimana penelitian tersebut terdapat 

perbedaan bermakna dengan Mann Whitney 

terdapat perbedaan bermakna pada aktvitas fisik 

siswa SD Citra Berkat lebih tinggi daripada SDN 

Made1. Sehingga dapat diambil kesimpulan 
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bahwa kejadian obesitas anak didapatkan pada 

komunita dengan aktivitas fisik yang rendah. 

Namun pada penelitian sebelemunya memilki 

kelamahn dimana penelitian tersebut dilakukan 

pada anak SD kelas 4-5 saja sehingga data yang 

di dapatkan tidak obyektif pada usia 7-12 tahun. 

Kegiatan jasmani menggambarkan 

Aktifitas tubuh yang dikeluarkan oleh urat yang 

dapat mengeluarkan tenaga di atas nilai-nilai 

istirahat, Aktifitas fisik dapat juga meningkatkan 

keterampilan dasar.Aktifitas fisik memiliki 

hubungan positif terhadap anak-anak seperti 

mempengaruhi fungsi otak, perkembangan 

kognitif anak, dan prestasi akademik pada 

anak.Aktifitas fisik mempunyai beberapa manfaat 

dalam promosi kesehatan maupun pencegahan 

penyakit, serta dapat mengidentifikasi obesitas 

dan overweight pada anak-anak. Aktifitas fisik 

juga sangat bermanfaat bagi kebugaran tubuh 

pada anak melalui peningkatan konsumsi 

oksigen, kekuatan massa otot, serta daya tahan 

dimana manfaat yang di dapatkan berjangka lama 

maupun pendek. Pada dasarnya kegiatan Aktifitas 

fisik merupakan kegiatan yang menyebabkan 

stressor bagi tubuh dimana jika terus menerus 

dilakukan stressor tersebut dapat berubah menjadi 

stimulator, kegiatan fisik dengan menggunakan 

otot juga mengeluarkan energi (Sapto Adi, 

Supriyadi, 2020). Oleh karena adanya penyakit 

Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan akan 

menyebabkan kenaikan tajam di prevalensi anak 

dengan kelebihan beban tubuh atau obesitas 

merupakan imbas dari terbatasnya Aktifitas 

jasmani pada anak dan peningkatan santapan 

makanan olahan secara berkelanjutan yang 

menyimpan banyak gula, garam, dan lemak tinggi 

(Unicef, 2020) 

Pada penghujung tahun 2019 dunia 

mengalami pandemi Virus Covid-19 di 114 

negara telah tertular virus ini. WHO menyatakan 

virus Corona sebagai kejadian luar biasa atau 

PHEIC (Public Health Emergencies 

International Concern) gejala yang ditimbulkan 

dari virus ini adalah batuk, demam, pilek, sesak 

nafas. Di Indonesia sendiri kasus ditemukan pada 

02 Maret 2019 dimana dilaporkan pada tanggal  8 

Mei 2020 ditemukan 12.776  kajadian dengan 

total korban meninggal 930 orang. Hal seperti ini 

menyebabkan Indonesia banyak memberikan 

tindakan penegasan dalam meminimalisir 

penyebaran virus tersebut dengan edukasi 

kesehatan seperti mencuci tangan, memakai 

masker, mambawa hand sanitizer. Bentuk 

pencegahan lain yaitu dengan meminimalisir 

kegiatan di luar rumah seperti isolasi warga 

terjangkit, larangan berkumpul, melakukan 

Physical Distancing, menutup ruang publik, toko-

toko, hingga sekolah yang membuat anak tidak 

bisa bersekolah dan tetap dirumah saja (Putri, 

2020). 

Dari penjelasan di atas pengkaji 

menetapkan anak sekolah dasar usia 7—12 sebab 

menurut penelitian pada usia 5—12 tahun 

prevalensi anak dengan obesitas sehingga usia 

tersebut sangat mempengaruhi faktror indeks 

massa tubuh dibandingkan usia lainnya serta 

peneliti mengambil anak usia 7—12 tahun 

dikarenakan pada anak usia yang tercantum anak 
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sejak masuk sekolah yang berefek pada aktifitas 

fisiknya bisa terukur. Pengkajian dilakukan 

dengan memakai kuesioner Physical Activity 

Questionnaire for Older Children (PAQ-C) yang 

akan diserahkan untuk anak sekolah usia 7—12. 

Jadi setelah uraian dan pertimbangan tersebut 

peneliti ingin melihat korelasi antara faktor 

aktifitas fisik dengan angka perolehan IMT 

menuju obesitas pada anak usia 7—12 ketika 

masa Pandemi Covid–19 di SDN Grogol 2, Desa 

Grogol, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. 

Sehingga nantinya ilmu yang di dapat akan 

berguna dalam penyusunan strategi pelayanan 

kedepannya. 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini memanfaatkan model kajian 

kuantitatif dengan jenis pendekatan Cross 

Sectional (Imron, 2014). Penelitian ini akan lebih 

mengutamakan waktu  patokan dan obeservasi 

data berupa variabel dependen dan independen 

yang pengambilan datanya satu kali dilakukan 

dalam satu waktu. Penelitian yang akan dilakukan 

yaitu menganalisis adanya keterikatan aktifitas 

jasmani dengan kejadian adipositas pada anak 

umur sekolah 7—12 tahun di masa pandemi 

covid-19, dimana variabel independen aktifitas 

fisik dan variabel dependen obesitas akan di ambil 

datanya satu kali dalam satu durasi. 

Kelompok yang digunakan dalam tema ini 

yaitu total anak sekolah dengan keadaan 

adipositas dan normal di SDN Grogol 2 dari kelas 

1—6 sampai usia  7—12 tahun yang berjumlah 130 

orang. Dimana sebarannya kelas 1: 24 siswa, kelas 

2: 17 siswa, kelas 3: 15 siswa, kelas 4: 23 siswa, 

kelas 5: 30 siswa,  kelas 6:21 siswa. 

Sampel dalam tema ini menggunakan 

setengah siswa dengan anak umur sekolah 7—12 

tahun di SDN Grogol 2 yang berjumlah 99 siswa 

dengan menggunakan teknik penentuan sampel. 

Teknik sampling yang digunakan adalah metode 

Stratified Propotional Random Sampling dan 

Probality Sampling dimana metode ini digunakan 

apabila populasi tidak homogen atau memiliki 

strata secara proporsional. 

Teknik pengumpulan data ini 

dilaksanakan dengan melakukan metode 

kuantittaif dengan pendekatan Cross Sectional 

dimana perekaman data berupa variabel aktifitas 

fisik dengan kejadian obesitas pada anak akan 

dinilai secara bersamaan. Teknik pengumpulan 

data variabel obesitas dengan memanfaatkan 

fungsi alat takar beban badan dan tinggi badan, 

pengumpulan data juga berupa obeservasi 

dimana peneliti akan mengabil data beban badan 

dan tinggi badan untuk mengukur IMT 

responden dalam hal ini variabel aktifitas fisik 

menggunakan kuisoner PAQ-C, sedangkan 

untuk variabel aktifitas fisik menggunakan 

kuisoner dimana responden mengisi daftar 

pernyataan kuisoner 

HASIL PENELITIAN 

Data Aktifitas Fisik Responden  

Perolehan data aktifitas fisik didapatkan 

dari penilaian kuisoner PAQ-C yang terdiri dari 9 

pertanyaan dengan rentang skor 1—5 dan 

dijumlahkan untuk memproleh nilai akhir. 
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Tabel 5.1 Deskripsi Data Penelitian Aktifitas 

Fisik Tahun 2021 (n=99) 

Aktifitas Fisik Jumlah Presentas

e 

Aktifitas Ringan 

(<27) 

64 64.6 

Aktifitas Tinggi 

(>27) 

35 35.4 

Total 99 100 

Sumber: Data Primer, Juni 2021 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan 

bahwa dari 99 siswa mayoritas mempunyai 

kegiatan aktifitas fisik yang cukup ringan 

sebanyak 64 orang (64.6%). 

Data Indeks Masa Tubuh (IMT) Responden  

Perolehan data Indeks Masa Tubuh (IMT) 

didapatkan dari rumus penghitungan Indeks Masa 

Tubuh (IMT) tersebut dengan menggunakan data 

berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) yang di 

kategorikan berdasarkan WHO. 

Tabel 5.2 Deskripsi Data Penelitian  Indeks 

Masa Tubuh (IMT) Tahun 2021 (n=99) 

Indeks Masa 

Tubuh (IMT) 

Jumlah Presentase 

Kurus (<18.5) 41 41.4 

Normal (18.5—

24.99) 

39 39.4 

Gemuk (>25 –

29.99) 

16 16.2 

Obesitas (>30) 3 3 

Total 99 100 

Sumber: Data Primer, Juni 2021 

Berdasarkan tabel 5.2 distribusi frekuensi 

responden berdasarkan Indeks Masa Tubuh (IMT) 

menunjukkan mayoritas murid kelas 1—6 

memiliki Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan 

kategori <18.5 (Kurus) sebanyak 41 orang 

(41,4%) dan kategori obesitas sebanyak 3 orang 

(3%). 

Hubungan Aktifitas Fisik dengan Indeks Masa 

Tubuh (IMT)  

Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

dalam bentuk skala ordinal. Sehingga untuk 

mengetahui hubungan diantara kedua variabel 

tersebut perlu dilakukan uji statistik menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25 dengan metode uji 

Crosstab Fisher Exact Test. Hasil dalam uji ini 

akan menunjukkan nilai signifikansi varibel atau 

α<0,05 agar dapat memperoleh hipotesis 

penelitian. 

Tabel 5.3 Hasil Uji Chi-Square Test  
Aktifitas Fisik 

(PAQ-C) 

∑ Nilai 

p 

Aktifitas 

Ringan 

Aktifitas 

Tinggi 

IMT Kurus 20 21 41 0.010 

Normal 31 8 39 

Gemuk 12 4 16 

Obesitas 1 2 3 

Total 64 35 99 

Berdasarkan hasil uji Fisher Excat Test yang 

dilakukan dengan metode crosstab didapatkan 

nilai signifikan sebesar 0,010 (p-value<0,05). Hal 

ini menunjukkan bahwa adanya keterikatan yang 

relavan antara Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan 

aktifitas fisik pada murid kelas 1—6 

 

PEMBAHASAN 

Periode endemi yang tidak kunjung 

lenyap menimbulkan aktivitas pembelajaran dan 

mengajar di tingkat sekolah dasar masih 

mengharuskan menerapkan pembelajaran secara 

Daring (dalam jaringan). Penyebaran virus 

semakin waktu semakin tidak memandang orang 

dan dapat kejadian terhadap siapa saja. Usia 

dewasa, muda ataupun anak-anak. Pembatasan 
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sosial sebagai bentuk protocol kesehatan, 

menghambat perkembangan interaksi sosial yang 

sangat dibutuhkan oleh anak usia sekolah. Fungsi 

pembelajaran dengan bermain dan mempraktekan 

secara langsung tidak dapat terlaksana. Akibatnya 

anak usia sekolah cenderung pasif pada proses 

belajar mengajar yang dirasa bosan dan membuat 

jenuh karena keterbatasan dalam melakukan 

aktifitas. 

Aktifitas fisik pada anak usia sekolah 

menjadi hal yang sangat mereka sukai, ditengah 

belajar mereka dapat bermain sekaligus 

melakukan adaptasi dengan lingkungan diluar 

rumah maupun di area sekolah. Stimulasi aktifitas 

fisik ditengah pandemi sangatlah dibutuhkan. 

Varian metode pembelajaran menjadi tugas kreatif 

guru dan orangtua dirumah. Pengaruh aktifitas 

fisik yang sangat dikhawatirkan yaitu ketika anak 

usia sekoah mengalami gangguan nafsu makan 

yang bias saja menurun ataupun meningkat.  

Teritori Jawa Timur memiliki kedudukan 

kedua disela 15 provinsi lain dengan prevalensi 

sangat gemuk diatas normal 5. Metropolis 

Surabaya mempunyai prevalensi sebesar 8,9% 

untuk peristiwa kegemukan. Hasil prevalensi 

nasional di Indonesia mengungkapkan beban 

badan dominan untuk golongan berusia 6—14 

tahun pada perempuan sebesar 6,4%6 dan untuk 

laki-laki adalah 9,5%. Tendensi adipositas di 

Indonesia didasarkan Riskesdas dari tahun 2007 

sampai tahun 2013 untuk usia 5-12 tahun condong 

mengalami lonjakan. Pada tahun 2007 prevalensi 

adipositas untuk usia 5-12 tahun adalah sebesar 

6,4%. pada Tahun 2010 prevalensi angka 

melonjak menjadi adalah 9,2%. Data Riset 

Kesehatan Dasar tahun 2013 mengeskpos jika 

prevalensi adipositas untuk golongan brusia 5-12 

tahun, 13- 15 tahun dan 16-18 tahun secara 

berkelanjutan adalah 8,8%; 2,5% dan 1,6% 

(Ermona dan Bambang, 2018). 

Status gizi seimbang yang menyebabkan 

anak usia sekolah mengalami penurunan serta 

peningkatan nafsu makan dapat disebabkan dari 

berbagai faktor, diantaranya faktor fisiologis yang 

bersifat herediter dan non herediter. Faktor 

herediter dapat disebabkan dari adanya genetik 

atau keturunan dan non herediter dapat bersifat 

pola makan, asupan gizi, serta aktifitas fisik. Gaya 

hidup saat ini yang merambah pada kegiatan food 

and baverage yang semakin menjamur 

mengakibatkan makanan cepat saji mmenjadi 

pilihan alternatif untuk dinikmati dirumah saja. 

Hal in mengakibatkan anak mempunyai kebiasaan 

mengkonsumsi makanan tersebut dalam keadaan 

orangtua yang mempunyai kesibukan dengan 

rendahnya pengetahunan akan pemberian gizi 

seimbang pada anak usia sekolah. 

Kemudahan pada era globalosasi 

membuat semua aktifitas menjadi elbih mudah 

mengakibatkan berkurangnya kesempatan anak 

usia sekolah dalam melakukan aktifitas fisik. 

Ditengah pandemic yang mengharuskan aktitifitas 

didalam rumah cenderung membuat anak usia 

sekolah lebih senang menikmati aktifitas didepan 

televisi dan gadget maisng-masing. Akibatnya 

anak yang mempunyai nafsu makan tinggi akan 

cenderung melalukan aktifitas dengan ditemani 

makanan-makanan cepat saji dan anak yang yang 
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sangat fokus bermain dengan gadgetnya akan 

cenderung lupa atau bahkan cenderung aktifitas 

ringan dengan keadaan nafsu makan yang rendah. 

Pada tabel 5.4 menunjukkan kondisi anak usia 

sekolah dengan aktifitas ringan mempunyai 

Indeks masa tubuh yang ringan sebanyak 20 

orang, normal 31 orang, gemuk 12 orang dan 

obesitas 1 orang. Sedangkan anak dengan aktifitas 

tinggi  dalam kondisi kurus sebanyak 21 orang, 

normal 8 orang, gemuk 4 orang, dan obesitas 2 

orang. Hal ini menampakan bahwa adanya 

keterikatan antara aktifitas jasmani dan keadaan 

adipositas pada anak usia sekolah yang 

ditunjukkan dengan hasil uji signifikansi sebesar 

0.010 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

mengenai hubungan aktifitas fisik terhadap angka 

kejadian obesitas di SDN Grogol 2 di atas Hasil 

uji bivariate menggunakan metode Crosstab 

Fisher Exact Test pada SPSS 25 menunjukkan 

nilai α = 0.010 (<0.05) yang mengartikan bahwa 

adanya keterikatan aktifitas jasmani dengan 

Indeks Masa Tubuh (IMT) pada anak usia sekolah 

di masa Pamdemi Covid-19. Saran untuk ibu 

dengan IMT anak kategori Underweight: berikan 

anak asupan makanan dengan porsi kecil namun 

sering, berikan makanan padat gizi sesuai 

piramida makanan, berikan makanan ringan 

disesla-sela maknan pokok, konsultasikan dengan 

ahli gizi. 
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